
 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

317 

TAQWA LEVEL TAUBAT 
Taubat berasal dari kata taaba-yatuubu-taubatan; menyesal, kembali ke jalan yang 

benar, Pengertiannya adalah; kesadaran spiritual untuk mengakui kesalahan (keyakinan, 
jalan, cara, fikiran, pandangan, perasaan, tindakan, ucapan, kebiasaan, prinsip hidup, 
pengetahuan, komunitas, gaya hidup, budaya dll) yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
diikuti dengan perasaan menyesal, diiringi kemauan yang kuat untuk mengikuti dan 
melaksanakan kebenaran yang sesuai ajaran Islam. 

Taubat merupakan bagian dari kesempurnaan ajaran Islam yang penuh dengan 
kasih sayang, karena taubat merupakan jalan keluar dari jalan kesesatan yang pernah 
dilalui untuk dapat kembali ke jalan yang benar, taubat juga sekaligus menjadi pintu 
masuk menuju ke jalan kebenaran dan meningkatkan ketaqwaan, di dalam Al Quran kata 
yang menunjuk pada pengertian taubat, disebutkan dengan kata taaba, awaba dan anaba, 
pencaraian kata di dalam Al Quran menggunakan aplikasi Dzekr 1.1.0, berdasar kata 
dasar tawaba ditemukan 87 kata di 69 , berdasar pencaraian kata dasar awaba; kembali 
ditemukan 17 kata di 17 ayat dan berdasar pencaraian kata dasar anaba; kembali 
ditemukan 15 kata di 15 ayat. 

Taubat merupakan titik awal dalam menjalani proses mensucikan jiwa dari fujur 
dan sekaligus meningkatkan ketaqwaan jiwa, taubat berada satu level energi di atas level 
negatif ananiyah; ego; keakuan, sehingga masih ada pengaruh ego, namun demikian 
taubat ini sudah berada pada ego level positif, karena setiap pribadi harus mulai 
menyadari nilai kebaikan yang dapat diperoleh untuk dirinya sendiri dan kebenaran 
keyakinan yang dijalani, sehingga dapat membawanya kepada keselamatan dan 
kebahagiaan.  

Taubat Itu Bagi Yang Melakukan Perbuatan Buruk Karena Kebodohannya 
Di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 17, dijelaskan bahwa taubat yang diterima 

adalah taubat bagi orang yang melakukan perbuatan buruk karena kebodohannya, 
sedangkan taubat bagi orang yang melakukan keburukan hingga menjelang mati dan 
taubat orang yang mati dalam keadaan kafir tidak diterima Allah SWT; 

يتَُ  ئِكَ  ஈـ فَˆҬولَ قرَِيبٍ  مِنْ  يتَُوبوُنَ   ҧُثم بجَِهَاߦٍَ  وءَ  Ҩالس يعَْمَلوُنَ  ̽نَ  ِ ҧߴ لِ  ِ ҧ߹ا التҧوْبةَُ ̊لىََ  ҧمَا  ن Ү
وبُ ا

 
Ү
ا  ٰ ҧحَتى ِّ˄اَتِ  ̿ ҧالس يعَْمَلوُنَ  ̽نَ  ِ ҧߴ لِ التҧوْبةَُ  وَلَ̿سَْتِ  حَكِيماً,  ̊لَِيماً   ُ ҧ߹ا وَكاَنَ  مْ ۗ  ̊لَيهَِْ  ُ ҧ߹ذَا  ا
 َ ئِكَ ҫǫعْتَدԷَْ ل ஈـ ̽نَ يمَُوتوُنَ وَهمُْ كُفҧارٌ ۚ Ҭǫولَ ِ ҧ߳ نيِّ تُˌتُْ اҡْنَٓ وَلاَ ا

Ү
دَهمُُ المَْوْتُ قاَلَ ا َ˨ ҫǫ ََهمُْ  حَضر

ِ̦يماً ҫǫ Դً̊ذََا 
Artinya: Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan 
segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

318 

mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". Dan tidak 
(pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi 
orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.(QS. An-Nisa'/ 4: 17) 

Allah Menghendaki Hambanya Bertaubat Dan Menerima Taubatnya 

Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 27, menjelaskan bahwa Allah menghendaki 
hambanya bertaubat dan menerima taubatnya, sedangkan orang yang tunduk kepada hawa 
nafsu hendak menyesatkan manusia sejauh-jauhnya; 

ْ̀لاً عَظِيماً  هَوَاتِ ҫǫنْ تمَِيلوُا مَ ҧعُونَ الش ِ̱ ҧ ̽نَ يَ˖ ِ ҧ߳ ُ̽ريِدُ ا ُ ̽رُِيدُ ҫǫنْ يتَُوبَ ̊لَيَْكمُْ وَ ҧ߹وَا 
Artinya: Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu-nya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari 

kebenaran).(QS. An-Nisa'/ 4: 27) 

Taubat Terhampar Setelah Melakukan Dosa 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6312 digambarkan bahwa taubat 
terhampar setelah melakukan dosa; 

قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ذَكْوَانَ  عَنْ  اҫҡْعمَْشِ  عَنْ  شُعْبَةُ  ثنََا  ҧد َ˨ ǫدَٓمُ  ثنَاَ  ҧد َ˨    ҧصَلى Ҩِبيҧالن قاَلَ 
وَهُوَ   قُ  ̼سرَِْ ينَ  ِ˨ قُ  ̼سرَِْ وَلاَ  مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  ̽زَْنيِ  ينَ  ِ˨ انيِ  ҧالز ̽زَْنيِ  لاَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا

بهَُا وَهُوَ مُؤْمِنٌ وَالتҧوْبةَُ مَعْرُوضَةٌ بعَْدُ  ينَ ̼شرََْ ِ˨ بُ   مُؤْمِنٌ وَلاَ ̼شرََْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy dari Dzakwan dari Abu Hurairah mengatakan, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia 
berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri orang yang mencuri ketika ia 
mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika meminumnya dan 
ia dalam keadaan beriman, dan taubat terhampar setelah itu." 

Agar dapat memahahami hakikat taubat dan dapat mengamalkannya dalam bentuk 
ketaqwaan di tingkat taubat, maka pada bab ini dikemukakan pembahasan tentang 
keistimewaan yang akan diperoleh orang bertaubat, amalan taubat, orang-orang berdosa 
besar yang diterima taubatnya dan taqwa di tingkat taubat, adapun pembahasannya adalah 
sebagai berikut; 

A. Keistimewaan Yang Akan Diperoleh Orang Bertaubat 

Berikut akan dikemukakan beberapa keistimewaan yang akan diperoleh bagi orang-
orang yang bertaubat, yang disebutkan di dalam Al Quran maupun Hadits; 

1. Mendapatkan Keberuntungan 

Di dalam Al Quran Surat An Nur/ 24: 31, dijelaskan perintah untuk 
bertaubat dengan tujuan agar mendapatkan keberuntungan; 
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Ҩهَ المُْؤْمِ̲وُنَ لعََلҧكمُْ تفُْلِحُونَ  يعًا ҫǫي ِ جمَِ ҧ߹لىَ ا
Ү
   وَتوُبوُا ا

Artinya: Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.(QS. An Nur/ 24: 31) 

2. Mendapat Pahala Yang besar 

Di dalam Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 145-146, dijelaskan bahwa orang 
munafik akan dimasukkan di kerak api neraka, kecuali mau bertaubat, 
mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas 
(mengerjakan) agama mereka karena Allah, bersama orang beriman mendapatkan 
pahala yang besar; 

Եَبوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا  ҧلا
Ү
ا نصَِيرًا,  لهَمُْ  دَ  تجَِ وَلنَْ  النҧارِ  مِنَ  اҫҡْسْفَلِ  رْكِ  ҧ߱ ا فيِ  الْمُنَافِقِينَ   ҧن Ү

ا
ِ̲ينَ وَسَوْفَ يؤُْتِ  ِ فَˆҬولئَكَِ مَعَ المُْؤْمِ ҧ߹ِ ُْلصَُوا دِ̽نهَم ْ˭ ҫǫَو ِ ҧ߹Դِ صْلحَُوا وَاعْتَصَمُواҫǫَو

ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ المُْؤْمِ ҧ߹ا  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang taubat dan 
mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus 
ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu adalah 
bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang besar.” (QS. An Nisa’: 145-146). 

3. Dicintai Allah 

Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 222, menegaskan bahwa Allah mencintai 
orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri;  

بҨ الْمُتَطَهِّرِ̽نَ  ابِينَ وَيحُِ ҧوҧالت Ҩب َ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү
 ۚ◌ ا

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.(QS.  Al-Baqarah/ 2: 222) 

4. Allah Menyambut Dengan Gembira Taubatnya Hamba Kepada-Nya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4932, digambarkan bahwa 
kegembiraan Allah karena taubat hamba-Nya melebihi kegembiraan salah 
seorang dari kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang pasir yang 
luas, namun tiba-tiba hewan tersebut lepas, setelah putus asa mencarinya, tiba-
tiba binatang itu ketemu;   

ثنَاَ   ҧد َ˨ سَُ  يوُ̮ ْ́نُ  رُ  عمَُ ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلاَ  حَرْبٍ  ˊْنُ  وَزُهَيرُْ  بҧاحِ  ҧالص ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
  ٍ ِߵ ْ́نُ مَا ثنَاَ ҫǫ̮سَُ  ҧد َ˨ ةَ  َ˪ ْ́نِ ҫǫبيِ طَلْ  ِ ҧ߹سحَْقُ ˊْنُ عَبْدِ ا

Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ عِكْرِمَةُ ˊْنُ عمҧَارٍ 
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بِتَوْبةَِ عَبْدِهِ   ا  ً˨ فرََ  Ҩشَدҫǫ  ُ ҧ߹َ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹هُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اҨَعم وَهُوَ 
وَ̊لَيهَْاَ   ْ̲هُ  مِ فاَنفَْلتََتْ  فلاََةٍ  بِˆҫرْضِ  لتَهِِ  ِ˨ رَا ̊لىََ  كاَنَ  دِكمُْ  َ˨ ҫǫ مِنْ  ليَْهِ 

Ү
ا يتَُوبُ  ينَ  ِ˨

لتَِهِ  ِ˨ رَا مِنْ  ِ̼سَ  ҫǫ قدَْ  ظِلِّهَا  فيِ  فاَضْطَجَعَ  شجََرَةً  فَˆҫتىَ  مِنهْاَ  ِ̼سَ  ҫˆَف ابهُُ  وَشرََ طَعَامُهُ 
الْفَرَحِ   ةِ  ҧشِد مِنْ  قاَلَ   ҧُثم طَامِهَا  بخِِ ذَ  َ˭ ҫˆَف عِنْدَهُ  قاَئِمَةً  بهَِا  هُوَ  ذَا 

Ү
ا  َ ِߵ كَذَ هُوَ  َ̱يْناَ  فَ

ةِ الفَْرَحِ  ҧمِنْ شِد ҫˆَخْطҫǫ َكҨ ҧهُمҫǫ ҧنتَْ عَبْدِي وԷَҫǫَ رَب   ا̥ل
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan 
[Zuhair bin Harb] mereka berdua berkata; telah menceritakan kepada kami 
['Umar bin Yunus] telah menceritakan kepada kami ['Ikrimah bin 'Ammar] telah 
menceritakan kepada kami [Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah] telah 
menceritakan kepada kami [Anas bin Malik] -dan dia adalah pamannya- dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Sungguh 
kegembiraan Allah karena taubatnya hamba-Nya melebihi kegembiraan salah 
seorang dari kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang pasir 
yang luas, namun tiba-tiba hewan tersebut lepas, padahal di atasnya ada 
makanan dan minuman hingga akhirnya dia merasa putus asa untuk 
menemukannya kembali. kemudian ia beristirahat di bawah pohon, namun di saat 
itu, tiba-tiba dia mendapatkan untanya sudah berdiri di sampingnya. Ia pun 
segera mengambil tali kekangnya kemudian berkata; 'Ya Allah Engkau hambaku 
dan aku ini Tuhan-Mu.' Dia telah salah berdo'a karena terlalu senang.'(HR. 
Muslim: 4932) 

5. Allah Menutupi Kesalahnya Dan Memasukkannya Ke Jannah 

Allah SWT di dalam surat At-Tahrim/ 66: 8, memerintahkan kepada 
orang orang beriman untuk bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
taubat, dengan bertaubat niscaya akan ditutup kesalahannya dan dimasukkan ke 
Jannah;  

˄اَ˔كمُِْ  ِّ ا عَسىَٰ رَˊҨكمُْ ҫǫنْ ̽كَُفِّرَ عَنْكمُْ سَ̿ ً˨ ِ توَْبةًَ نصَُو ҧ߹لىَ ا
Ү
̽نَ ǫمَُ̲ٓوا توُبوُا ا ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ  

ǫمَ̲ٓوُا  ̽نَ  ِ ҧ߳ وَا  ҧِبيҧالن  ُ ҧ߹ا يخُْزيِ  لاَ  يوَْمَ  اҫҡْنهَْارُ  تهِاَ  تحَْ مِنْ  تجَْريِ  جҧَ̲اتٍ  لكمَُْ  ِ˭ وَيدُْ
مْ   ҫǫيدِْيهِمْ   بينََْ   ̼سَْعَىٰ   نوُرُهمُْ   مَعَهُ ۖ ҧنَا   يقَُولوُنَ   وَبِˆҫيمَْانهِِ ҧكَ   نوُرԷََ وَاغْفِرْ لنََا ۖ  لنََا   ҫǫتْمِمْ   رَب ن

Ү
  ا

ءٍ  كلُِّ  ̊لىََٰ   قَدِ̽رٌ  شيَْ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu 
akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
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mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu".(QS. 
At-Tahrim/ 66: 8) 

6. Keburukannya Akan Diganti Dengan Kebaikan 

نَاتٍ وَكاَنَ   مْ حَسَ̑ ّ˄اَتهِِ ِ̿ ُ سَ ҧ߹لُ ا ئكَِ يبَُدِّ ஈـ ا فَˆҬولَ ً˪ لاً صَالِ لاҧ مَن Եَبَ وǫَمَٓنَ وَعمَِلَ عمََ
Ү
ا

حِيماً ﴿الفرقان:  ҧغفَُورًا ر ُ ҧ߹٧٠ا    ﴾ 
Artinya: kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; 
maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al Furqan/ 25: 70) 
 

 
Ү
ةً ا ҧُدْرَارًا وَ̽زَِدْكمُْ قو مَاءَ ̊لَيَْكمُ مِّ ҧُ̽رْسِلِ الس ليَْهِ  Ү

ҧكمُْ ثمҧُ توُبوُا ا تَغْفِرُوا رَˊ لىَٰ  وԹََ قوَْمِ اسْ̑
ҧوْا مُجْرِمِينَ  ِ̝كمُْ وَلاَ تتََوَل ҧُقو 

Artinya: Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan 
Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa". (QS. Hud/ 11: 52) 
 

7. Taubat Mengembalikan Iman yang Hilang Karena Ma’siyat 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6311, disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW menjelaskan Iman seseorang hilang ketika melakukan 
perbuatan ma’siyat kepada Allah dan Iman hanya akan kembali apabila seorang 
hamba telah bertaubat;  

ثنََا  ҧد دُ  ˨َ ҧْنُ  مُحَمˊ  ҧَالْمُثنى  َԷ برََ ْ˭ ҫǫ  ُسحَْاق
Ү
Էَ  يوُسُفَ  ˊْنُ  ا برََ ْ˭ ҫǫ  ُعَنْ  غزَْوَانَ  ˊْنُ  الفُْضَيْل  

ُ   رَضيَِ   عَبҧاسٍ   اˊْنِ   عَنْ   عِكْرمَِةَ  ҧ߹رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ   عَنهُْمَا   ا   ِ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا  
 َҧينَ   العَْبْدُ   ̽زَْنيِ   لاَ   وَسَلم قُ   وَلاَ   مُؤْمِنٌ   وَهُوَ   ̽زَْنيِ   ˨ِ قُ   ˨ِينَ   ̼سرَِْ  مُؤْمِنٌ   وَهُوَ   ̼سرَِْ

بُ   وَلاَ  بُ   ˨ِينَ   ̼شرََْ ُ̠لُ   وَلاَ   مُؤْمِنٌ   وَهُوَ   ̼شرََْ  لاِˊْنِ   قُلْتُ   عِكْرمَِةُ   قاَلَ   مُؤْمِنٌ   وَهُوَ   يقَْ
يماَنُ  ينزُْعَُ  كَيْفَ  عَبҧاسٍ 

Ү
ْ̲هُ  الاْ بҧكَ  هَكَذَا قاَلَ  مِ ا  ثمҫǫ   ҧُصَابِعِهِ  بينََْ  وَشَ̑ نْ  ҫǫخْرَݨََ

Ү
  Եَبَ  فاَ

ليَْهِ  ̊اَدَ 
Ү
بҧكَ  هَكَذَا  ا   ҫǫصَابِعِهِ  بينََْ  وَشَ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] Telah 
mengabarkan kepada kami [Ishaq bin Yusuf] Telah mengabarkan kepada kami 
[Al Fudhail bin Ghazwan] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] RA mengatakan, 
Rasulullah SAW bersabda: "Tidaklah berzina seorang hamba yang berzina ketika 
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ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri ketika ia mencuri 
dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika meminumnya dan ia 
dalam keadaan beriman, dan tidaklah dia membunuh sedang dia dalam keadaan 
beriman." Kata Ikrimah, saya bertanya kepada 'Ibnu 'Abbas; 'bagaimana iman 
bisa dicabut padanya? ' ia menjawab; 'begini', sambil menjalinkan jari-
jemarinya, kemudian ia keluarkan, 'maka jika ia bertaubat, iman itu kembali 
kepadanya, ' sambil ia menjalin jari jemarinya. 

8. Mendapat Ampunan Allah 

Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 73-74 menjelaskan bahwa; telah kafir orang 
yang mengatakan, bahwa Allah salah seorang dari yang tiga, sehingga akan 
ditimpa siksaan yang pedih, kecuali mau bertaubat dan memohon ampunan, 
karena Allah maha pengampun dan maha penyayang; 

ُ غَفُورٌ رَحِيمٌ  َّɍوَيَسْتـَغْفِرُونهَُ وَا َِّɍأفََلا يَـتُوبوُنَ إِلىَ ا 
Artinya: Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon 
ampun kepada-Nya ?. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 
Al Maidah/ 5: 73-74) 

9. Diberi Kenikmatan Yang Baik (Terus Menerus) Kepadamu Sampai Kepada 
Waktu Yang Telah Ditentukan  

Di dalam Al Quran Surat Hud/ 11: 3, Allah memerintahkan kepada orang 
yang berdosa untuk memohon ampunan dan bertaubat kepada-Nya, niscaya akan 
diberi kenikmatan yang baik;  

  ҧُى وَيؤُْتِ كلҤلٍ مُسَم َl ҫǫ َٰلى Ү
ناً ا ليَْهِ يمَُتعِّْكمُْ مَ˗َا̊اً حَسَ̑

Ү
ҧكمُْ ثمҧُ توُبوُا ا تَغْفِرُوا رَˊ وҫǫَنِ اسْ̑

افُ ̊لَيَْكمُْ ̊ذََابَ يوَْمٍ كَبِيرٍ  َ˭ ҫǫ ِّني
Ү
ҧوْا فاَ نْ توََل

Ү
 ذِي فضَْلٍ فضَْࠁَُ ۖ وَا

Artinya: dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat 
kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu 

yang telah ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang 
mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.(QS. Hud/ 11: 3) 

10. Diberi Ampunan Dan Dijaga Dari Adzab Neraka 

Di dalam Al Quran Surat Al-Mu’min/ 40: 7 digambarkan bahwa malaikat 
pemikul arsy memohonkan ampunan bagi orang yang bertaubat dan menjaganya 
dari adzab Jahannam; 
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تَغْفِرُونَ   مْ وَيؤُْمُِ̲ونَ بِهِ وَ̼سَْ̑ ِ حُونَ بحَِمْدِ رَبهِّ بِّ مِلوُنَ العَْرْشَ وَمَنْ حَوْࠀَُ ̼سَُ̑ ̽نَ يحَْ ِ ҧ߳ ا
 َ߶َ̀ ِ̩ ҧبَعُوا سَ ̽نَ Եَبوُا وَات ِ ҧߴ لْمًا فاَغْفِرْ لِ ِ̊ ةً وَ ءٍ رَحمَْ ҧنَا وَسِعْتَ كلҧُ شيَْ ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا رَب ِ ҧߴ لِ

 وَقِهمِْ ̊ذََابَ الْجَحِيمِ 
Artinya: (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): "Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala,(QS. Al-Mu’min/ 
40: 7) 

11. Mendapat Ampunan 

Di dalam Al Quran Surat Al Isra/ 17: 25 ditegaskan bahwa sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat; 

ابِينَ غفَُورًا   ҧو ҫҢِْهُ كاَنَ لҧ ن
Ү
ينَ فاَ ِ˪ ن ˔كَُونوُا صَالِ

Ү
ْلمَُ بِمَا فيِ نفُُوسِكمُْ ۚ ا ҫ̊ǫ ُْكمҨˊ ҧر 

Artinya: Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu 
orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-
orang yang bertaubat.(QS. Al Isra/ 17: 25) 

12. Allah Tertawa  

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2614 digambarkan bahwa 
Allah tertawa terhadap dua orang dimana yang satu membunuh yang lainnya 
namun keduanya masuk surga; 

ҫǫبيِ   عَنْ  اҫҡْعْرَجِ  عَنْ  Էَدِ  الزِّ ҫǫبيِ  عَنْ   ٌ ِߵ مَا  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ يوُسُفَ  ْ́نُ   ِ ҧ߹ا عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ُ عَنْهُ  ҧ߹لىَ    هُرَْ̽رَةَ رَضيَِ ا

Ү
ُ ا ҧ߹كُ ا َ˪ َ قاَلَ يضَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ

  ҧُثم ُ̀قْ˗لَُ  فَ  ِ ҧ߹̀لِ ا ِ̩ سَ هَذَا فيِ  يقَُاتِلُ  الْجَنҧةَ  لاَنِ  ُ˭ يدَْ اҡْخَٓرَ  دُهمَُا  َ˨ ҫǫ ُ̠لُ  يقَْ لينَِْ  ُl رَ
ُ ̊لىََ الْقَاتِلِ فَ̿سُْ˖شَْهَدُ  ҧ߹يتَُوبُ ا 

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Allah terawa terhadap dua 

orang dimana yang satu membunuh yang lainnya namun keduanya masuk surga. 
Yang satu berperang di jalan Allah hingga terbunuh. Kemudian Allah menerima 
taubat orang yang membunuhnya lalu diapun (berperang) hingga mati syahid". 

B. Amalan Bertaubat 

1. Datang Kepada Allah Dengan Hati Yang Taubat 
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Di dalam Al Quran surat Qaf/ 50: 33 digambarkan bahwa bagi orang yang 
menyadari kasih sayang Allah akan datang kepadanya dengan qalbu yang taubat;  

ِ̲يبٍ  اءَ بِقَلْبٍ مُ َl حمَْنَ Դِلغْيَْبِ وَ ҧمَنْ خَشيَِ الر 
Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang 
Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat,(QS. 
Qaf/ 50: 33) 

2. Menyesali Perbuatan Tidak Benar Yang Sudah Dilakukan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 3387, dijelaskan bahwa 
penyesalan merupakan taubat; 

َ̀انُ عَنْ   ثنََا سُفْ ҧد ِ ˊْنِ ˨َ ҧ߹بيِ مَرْيمََ عَنْ عَبْدِ اҫǫ ُْ́ن نيِ زԹَِدُ  برََ ْ˭ ҫǫ َعَبْدِ الْكَرِيمِ قاَل
نٍ قاَلَ  ْ́نِ مُقرَِّ عْتَ   مَعْقِلِ  ِ ˊْنِ مَسْعُودٍ فقََالَ ҫǫنتَْ سمَِ ҧ߹بيِ ̊لىََ عَبْدِ اҫǫ َلْتُ مَع َ˭ دَ

 ҧعْتُهُ يقَُولُ الن ةً سمَِ ҧدَمُ توَْبةٌَ قاَلَ نعََمْ وَقاَلَ مَرҧيقَُولُ الن َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧدَمُ الن
 توَْبةٌَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Karim ia berkata; 
Telah mengabarkan kepadaku Ziyad bin Abu Maryam dari Abdullah bin Ma'qil 
bin Muqarrin ia berkata; Aku bersama ayahku masuk ke tempatnya Abdullah bin 
Mas'ud lalu ia berkata; Engkau telah mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Penyesalan 
itu adalah taubat." Ia berkata; Ya. Dan ia berkata sekali lagi; Aku mendengar 
beliau bersabda: "Penyesalan itu adalah taubat." 

3. Tidak Mengulangi Perbuatan Dosa Yang Pernah Dilakukan 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7171 dijelakaskan 
bahwa taubat nasuha adalah taubat dari dosa dan tidak mengulanginya untuk 
selamanya; 

ْ́نُ    ْ́رَاهِيمُ  Ү
نِ ˊْنُ الحَْسَنِ الْقَاضيِ، Է ا حمَْ ҧعَبْدُ الر Էَҫǫ ،ُافِظ َ˪ ҫǫ Էَبوُ عَبْدِ اللهِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ

، عَنْ ҫǫبيِ   سحَْاقَ الهَْمْدَانيِِّ
Ү
ائِيلُ، عَنْ ҫǫبيِ ا سرَْ Ү

Թَسٍ، Է ا
Ү
، ǫ Էدَٓمُ ˊْنُ ҫǫبيِ ا الحُْسَينِْ

  ҧُنبِْ ثم ҧ߳ اҫҡْحْوَصِ، عَنِ اˊْنِ مَسْعُودٍ قاَلَ: " التҧوْبةَُ النҧصُوحُ ҫǫنْ يتَُوبَ العَْبْدُ مِنَ ا
ليَْهِ ҫǫبدًَا

Ү
 " لاَ يعَُودُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdillah Al Hafidz, Telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Al hasan AL Qadhi, Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Al Husain, Telah menceritakan kepada 
kami Adam ibnu Abi Iyas, Telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abi Ishaq 
Al hamdani, dari Abi Al Ahwash, dari Ibnu Masud berkata: “Taubat nasuha 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

325 

adalah taubatnya seorang hamba dari dosa kemudian tidak mengulanginya 
selamanya”.  (Iman Baihaqi Atsar nomor 7171) 

4. Doa; Ikrar Taubat 

Di dalam Al Quran Surat Al Ahqaf/ 46: 15 tergambar adanya doa dan 
pernyataan mengaku bertaubat kepada Allah; 

ا   ً˪ يҧ وҫǫَنْ ҫǫعمَْلَ صَالِ َ ِ߱ ҧتيِ ҫǫنعَْمْتَ ̊ليҧََ وَ̊لىََٰ وَا رَبِّ ҫǫوْزِعْنيِ ҫǫنْ ҫǫشْكُرَ نِعْمَتَكَ ال
نيِّ مِنَ الْمُسْلِمِينَ 

Ү
ليَْكَ وَا

Ү
نيِّ تُˌْتُ ا

Ү
ҧتيِ ا ي  ˔رَْضَاهُ وҫǫَصْلِحْ ليِ فيِ ذُرِّ

Artinya: sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri". (46: 15) 

Berikut ini dikemukakan beberapa doa nabi sebagai bentuk taubatnya; 

a. Doa Taubat Nabi Adam 

Di dalam Al Quran surat Al-A’raf/ 7: 23 disebutkan doa taubat Nabi 
Adam AS dan ibu Hawa, setelah melakukan kesalahan; 

اسرِِ̽نَ  َ˯ نҧَ مِنَ الْ ناَ لنََكُو̯ نْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وَ˔رَْحمَْ
Ү
ناَ وَا ҧناَ ظَلمَْناَ ҫǫنفُْسَ̑  قاَلاَ رَب

Artinya: Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.(QS. 
Al-A’raf/ 7: 23) 

b. Doa Taubat Nabi Yunus 

Di dalam Al Quran surat Al-Anbiya/ 21: 87 disebutkan doa taubat Nabi 
Yunus AS ketika berada di dalam perut ikan; 

لمَُاتِ ҫǫنْ لاَ   Ҩنْ لنَْ نقَْدِرَ ̊لَيَْهِ فَ̲اَدَىٰ فيِ الظҫǫ ҧذْ ذَهَبَ مُغَاضِبًا فظََن
Ү
وَذَا النҨونِ ا

الِمِينَ  ҧنيِّ كُنْتُ مِنَ الظ
Ү
انكََ ا َ˪ بْ لاҫǫ ҧنتَْ سُ̑

Ү
ࠀஈََ ا

Ү
 ا

Artinya: Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim".(QS. Al-Anbiya/ 21: 87) 
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c. Doa Taubat Nabi Musa 

Di dalam Al Quran surat Al-Qashash/ 28: 16 disebutkan doa taubat 
Nabi Musa AS; 

حِيمُ  ҧهُ هُوَ الْغَفُورُ الرҧ ن
Ү
نيِّ ظَلمَْتُ نفَْسيِ فاَغْفِرْ ليِ فغََفَرَ ࠀَُ ۚ ا

Ү
 قاَلَ رَبِّ ا

Artinya: Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. Al-Qashash/ 28: 16) 

d. Doa Taubat Yang Diajarkan Nabi Muhammad 

1) Doa Setelah Selesai Berwudhu 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadis nomor 50 disebutkan doa setelah 
selesai berwudhu untuk dijadikan hamba yang bertaubat; 

َ̱ابٍ  حُ ْ́نُ  زَيدُْ  ثنَاَ  ҧد َ˨  Ҩِالكُْوفي  Ҩَِعْلبيҧالث رَانَ  عمِْ ْ́نِ  دِ  ҧمُحَم ˊْنُ  جَعْفَرُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
دْرِ̼سَ 

Ү
ا ҫǫبيِ  عَنْ  مَشْقِيِّ  ِ ّ߱ ا ̽زَيِدَ  ْ́نِ  رَبِيعَةَ  عَنْ  صَالِحٍ  ْ́نِ  مُعَاوِيةََ  عَنْ 

 ҧصَلى ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  ابِ  ҧالْخَط ْ́نِ  رَ  عمَُ عَنْ  عُثْمَانَ  وҫǫَبيِ  الْخَوْلاَنيِِّ 
  ُ ҧ߹ا ҧلا

Ү
ࠀََ ا

Ү
ˆҫ فَˆҫحْسَنَ الوُْضُوءَ ثمҧُ قَالَ ҫǫشْهَدُ ҫǫنْ لاَ ا ҧمَنْ توََض َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا

مِنْ   اجْعَلْنيِ   ҧهُمҧ ا̥ل وَرَسُوࠀُُ  عَبْدُهُ  دًا  ҧمُحَم  ҧنҫǫ وҫǫَشْهَدُ  ࠀَُ  شرَِيكَ  لاَ  دَهُ  ْ˨ وَ
لُ مِنْ  ُ˭ ِ̠حَتْ ࠀَُ ثمََانِيَةُ ҫǫبوَْابِ الجَْنҧةِ يدَْ ابِينَ وَاجْعَلنيِْ مِنْ المُْتطََهرِِّ̽نَ فُ ҧوҧالت

َا شَاءَ    ҫǫيهِّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Muhammad bin 
Imran Ats Tsa'labi Al Kufi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Zaid bin Hubab] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Rabi'ah bin Yazid 
Ad Dimasyqi] dari [Abu Idris Al Khaulani] dan [Abu Utsman] dari 
[Umar bin Khaththab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudlu dan menyempurnakan 
wudlunya kemudian membaca: aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mensucikan 
diri), niscaya akan dibukakan baginya delapan pintu surga, ia 
dipersilahkan masuk dari pintu mana saja yang ia kehendaki."  

2) Doa Yang Dibaca Dalam Shalat 
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 790 disebutkan doa ketika 
shalat (Tasyahud awal) ada pengakuan dan permohonan ampun dari 
perbuatan dhalim; 

يبٍ عَنْ ҫǫبيِ   ِ̱ ثنََا ا̥لҧيْثُ عَنْ ̽زَِيدَ ˊْنِ ҫǫبيِ حَ ҧد َ˨ ثنََا قُ˗يَْبَةُ ˊْنُ سَعِيدٍ قاَلَ  ҧد َ˨
عَنْهُ   ُ ҧ߹يقِ رَضيَِ ا دِّ الصِّ ˊكَْرٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  رٍو  عمَْ ْ́نِ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا يرِْ عَنْ  َ˯ ҧهُ   الْ ҫǫن

بِهِ فيِ صَلاَتيِ  ҫǫدْعُو  دُ̊اَءً  ِّمْنيِ  ̊لَ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لِرَسُولِ ا قاَلَ 
ҫǫنتَْ   ҧلا

Ү
ا نوُبَ  Ҩ߳ ا يغَْفِرُ  وَلاَ  كَثيرًِا  ظُلْمًا  نفَْسيِ  ظَلمَْتُ  نيِّ 

Ү
ا  ҧهُمҧا̥ل قُلْ  قاَلَ 

حِيمُ  ҧنتَْ الغَْفُورُ الرҫǫ كҧ ن
Ү
نيِ ا  فاَغْفِرْ ليِ مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ وَارْحمَْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 
Abu Al Khair dari 'Abdullah bin 'Amru dari Abu Bakar Ash Shiddiq 
radliallahu 'anhu, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat 
shalat!" Maka Beliau pun berkata: "Bacalah Ya Allah, sungguh aku telah 
menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang banyak, sedangkan 
tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Maka itu 
ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah 
aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ."  
(HR. Bukhari:  790) 

3) Beristighfar Dan Bertaubat Lebih Dari Tujuh Puluh Kali Sehari 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5832, disebutkan 
bahwa Rasulullah beristighfar memahon ampunan dan bertaubat kepada 
Allah dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali; 

ْ́نُ  ҫǫبوُ سَلمََةَ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قَالَ  هْريِِّ  Ҩالز شُعَيْبٌ عَنْ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ اليَْمَانِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
 َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا نِ قَالَ قَالَ ҫǫبوُ هُرَْ̽رَةَ سمَِ حمَْ ҧعَبْدِ الر

ةً  ҧبْعِينَ مَر ليَْهِ فيِ اليَْوْمِ ҫǫكْثرََ مِنْ سَ̑
Ү
َ وҫǫَتوُبُ ا ҧ߹تَغْفِرُ ا نيِّ ҫҡَسْ̑

Ү
ِ ا ҧ߹يقَُولُ وَا  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah 
mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin Abdurrahman] dia berkata; 
[Abu Hurairah] berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar 
(meminta ampunan) dan bertaubat kepada Allah dalam satu hari lebih 
dari tujuh puluh kali." 

4) Doa Yang Banyak Dibaca Rasulullah Sebelum Wafat 
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 747 digambarkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sebelum meninggal 
memperbanyak membaca doa, “Mahasuci Engkau, dan dengan 
memujiMu, aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu"; 

عَنْ  مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلاَ  كُرَيبٍْ  وҫǫَبوُ  شَْ̿ˍةََ  ҫǫبيِ  ْ́نُ  ˊكَْرِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
وقٍ عَنْ ̊اˀَشَِةَ قاَلتَْ  ِ صَلىҧ    اҫҡْعمَْشِ عَنْ مُسْلمٍِ عَنْ مَسرُْ ҧ߹كاَنَ رَسُولُ ا

مْدِكَ   وَبحَِ انكََ  َ˪ بْ سُ̑ يمَُوتَ  ҫǫنْ  ْ̱لَ  قَ يقَُولَ  ҫǫنْ  ̽كُْثرُِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا
ҧتيِ  ال مَاتُ  ا̦كلَِْ ِ مَا هَذِهِ  ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُقُلْت قاَلتَْ  ليَْكَ 

Ү
ا تَغْفِرُكَ وҫǫَتوُبُ  ҫǫسْ̑

ْ̽تهُاَ قُلتهُْاَ  ҫǫَذَا ر
Ү
ا تيِ  ҧمҬǫ تقَُولهَُا قاَلَ جُعِلتَْ ليِ ̊لاََمَةٌ فيِ  دَ˛تهَْاَ  ْ˨ ҫǫ ذَا  "  ҫǫرَاكَ 

Ү
ا

ْ̠حُ  ِ وَالْفَ ҧ߹اءَ نصرَُْ ا َl " ِورَة Ҩخِٓرِ السǫ َلى
Ү
 ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Abu Kuraib keduanya berkata, "Telah menceritakan kepada kami Abu 
Muawiyah dari al-A'masy dari Muslim dari Masruq dari Aisyah dia 
berkata, "Dahulu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sebelum 
meninggal memperbanyak membaca doa, “Mahasuci Engkau, dan 
dengan memujiMu, aku meminta ampun dan bertaubat kepadaMu'." 
Aisyah berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kalimat inikah yang 
aku melihatmu barusan membacanya? ' Beliau menjawab, 'Telah 
dijadikan suatu tanda untukku dalam umatku, apabila aku melihatnya 
niscaya aku mengucapkannya, 'Idza Ja'a Nashrullah wa al-Fath…hingga 
akhir surat'." (HR. Muslim: 747) 

5) Doa Kafaratul Majelis 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3355 digambarkan 
bahwa Barang siapa yang duduk di sebuah majelis dan banyak keributan 
(kericuhan) padanya kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan; doa 
kafaratul majelis melainkan diampuni dosanya selama di majelisnya itu; 

  Ҩِالهَْمْدَاني ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا هُ ҫǫحمَْ فَرِ الْكُوفيҨِ وَاسمُْ ҧبيِ السҫǫ ُْ́ن ثنَاَ ҫǫبوُ عُبَيْدَةَ  ҧد َ˨
َ̱ةَ  عُقْ ْ́نُ  مُوسىَ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ جُرَيجٍْ  اˊْنُ  قاَلَ  قاَلَ  دٍ  ҧمُحَم ْ́نُ  اجُ  ҧʕ الحَْ ثنَاَ  ҧد َ˨

قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  ҫǫبِيهِ  عَنْ  صَالِحٍ  ҫǫبيِ  ˊْنِ  سُهَيْلِ  ِ   عَنْ  ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 
لَ ҫǫنْ   ْ̱ لِسٍ فكََثرَُ فِ̀هِ لغَطَُهُ فقََالَ قَ ْʕ لسََ فيِ مَ َl َ مَنْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
لاҫǫ ҧنتَْ 

Ү
ࠀََ ا

Ү
ҫǫشْهَدُ ҫǫنْ لاَ ا مْدِكَ  انكََ ا̥لҧهُمҧ وَبحَِ َ˪ بْ َ سُ̑ ِߵ لِسِهِ ذَ ْʕ يقَُومَ مِنْ مَ
 َ ِߵ ذَ لِسِهِ  ْʕ مَ فيِ  كاَنَ  مَا  ࠀَُ  لاҧ غُفِرَ 

Ү
ا ليَْكَ 

Ү
ا وҫǫَتوُبُ  تغَْفِرُكَ  البَْاب   ҫǫسْ̑ وَفيِ 
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يحٌ غرَيِبٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا  ҫǫبوُ  قاَلَ  ҫǫبيِ ˊرَْزَةَ وَ̊اˀَشَِةَ  عَنْ 
هِ  ْl لاҧ مِنْ هَذَا الْوَ

Ү
دِيثِ سُهَيْلٍ ا َ˨ هِ لاَ نعَْرِفُهُ مِنْ  ْl  مِنْ هَذَا الْوَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Ubaidah bin Abu As Safar 
Al Kufi, dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah Al Hamdani, telah 
menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Muhammad, ia berkata; Ibnu 
Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Musa bin 'Uqbah dari 
Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa 
yang duduk di sebuah majelis dan banyak keributan (kericuhan) padanya 
kemudian sebelum berdiri ia mengucapkan; “Maha Suci Engkau wahai 
Allah, dan dengan memujiMu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak di sembah melainkan Engkau, aku meminta ampun dan bertaubat 
kepadaMu) melainkan diampuni dosanya selama di majelisnya itu." Dan 
dalam bab tersebut terdapat riwayat dari Abu Barzah, serta Aisyah, Abu 
Isa berkata; hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib dari sisi ini. 
Kami tidak mengetahuinya dari hadits Suhail kecuali dari jalur ini. (HR. 
Tirmidzi: 3355) 

e. Taubat Diikuti Dengan Beramal Shalih 

Di dalam Al Quran surat Al Furqan/ 25: 71 digambarkan bahwa orang 
yang bertaubat diikuti dengan beramal shalah merupakan wujud taubat yang 
sebenarnya. 

  Դًمَ˗َا ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
ҧهُ يتَُوبُ ا ن

Ү
ا فاَ ً˪  وَمَن Եَبَ وَعمَِلَ صَالِ

Artinya: Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. (QS. Al Furqan/ 25: 71) 

f. Berdoa Mohon Di Beri Petunjuk Dan Ketaqwaan. 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4898 disebutkan bahwa 
Rasulullah berdoa memohon kepada Allah untuk diberi petunjuk dan 
ketakwaan..; 

ثنَاَ  ҧد َ˨ ْ́نُ جَعْفَرٍ  دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ ارٍ قاَلاَ  ҧَدُ ˊْنُ ˉش ҧوَمُحَم ҧَْ́نُ الْمُثنى دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
  ُ ҧ߹ا  ҧبيِِّ صَلىҧالن عَنْ   ِ ҧ߹عَبْدِ ا عَنْ  اҫҡْحْوَصِ  ҫǫبيِ  عَنْ  سحَْقَ 

Ү
ا ҫǫبيِ  عَنْ  شُعْبَةُ 

َ الهُْدَى وَالتҨقىَ وَالْعَفَافَ وَالغِْنىَ  ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني
Ү
ҧهمҧُ ا ҧهُ كاَنَ يقَُولُ ا̥ل َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] 
dan [Muhammad bin Basysyar] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
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[Abu Ishaq] dari [Abul Ahwash] dari ['Abdullah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwasanya beliau pernah berdoa: "Ya Allah ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu; petunjuk, ketakwaan, terhindar dari 
perbuatan yang tidak baik, dan kecukupan (tidak minta-minta,)." 

g. Berdoa Mohon Jiwanya Dikaruniai Ketaqwaan Dan Disucikan  

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4899 disebutkan doa yang 
diajarkan Nabi Muhammad SAW untuk mohon perlindungan dari kelemahan 
dan kemalasan…juga mohon untuk diberikan di dalam jiwanya ketaqwaan dan 
kesuciannya;  

ْ́نِ نمَُيرٍْ    ِ ҧ߹دُ ˊْنُ عَبْدِ ا ҧْ́رَاهِيمَ وَمُحَم Ү
ْ́نُ ا سحَْقُ 

Ү
ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍَةَ وَا ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨

عَنْ   مُعَاوِيةََ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ اҡْخَٓرَانِ  قاَلَ  و   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ سحَْقُ 
Ү
ا قاَلَ  نمَُيرٍْ  ْ́نِ  لاِ وَا̥لҧفْظُ 

ْدِيِّ عَنْ زَيدِْ ˊْنِ ҫǫرْقمََ قاَلَ  ҧبيِ عُثْمَانَ ا̦نهҫǫ ْارِثِ وَعَن َ˪ ِ ˊْنِ الْ ҧ߹̊اَصمٍِ عَنْ عَبْدِ ا
 ҧهُمҧ َ يقَُولُ كاَنَ يقَُولُ ا̥ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ߠََ كاَنَ رَسُولُ ا ҧلا

Ү
لاَ ҫǫقوُلُ لكمَُْ ا

 ҧهُمҧ ا̥ل الْقبرَِْ  وَ̊ذََابِ  وَالهَْرَمِ  لِ  ْ˯ وَالبُْ بنِْ  ُʕ وَالْ وَالْكَسَلِ  مِْ̲العَْجْزِ  بِكَ  ҫǫعُوذُ  نيِّ 
Ү
ا

نيِّ  
Ү
ا  ҧُهمҧ ا̥ل وَمَوْلاَهَا  اَ  Ҩوَِ̦يه ҫǫنتَْ  هَا  ҧزَكا مَنْ  يرُْ  َ˭ ҫǫنتَْ  هَا  وَزَكِّ تقَْوَاهَا  نفَْسيِ  ǫتِٓ 

بَعُ وَمِنْ دَعْوَةٍ   شَعُ وَمِنْ نفَْسٍ لاَ ˓شَْ̑ لمٍْ لاَ ينَْفَعُ وَمِنْ قلَْبٍ لاَ يخَْ ِ̊ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنْ 
ابُ لهََا  َʕ تَ   لاَ ̼سُْ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan 
[Ishaq bin Ibrahim] dan [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair] -dan lafadh 
ini milik Ibnu Numair- Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami, 
sedangkan yang lainnya berkata; Telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Ashim] dari [Abdullah bin Al Harits] dan dari [Abu 
Utsman An Nahdi] dari [Zaid bin Arqam] dia berkata; "Saya tidak akan 
mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam doanya yang berbunyi: Ya 
Allah ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
ketakutan, kekikiran, kepikunan, dan siksa kubur. Ya Allah ya Tuhanku, 
berikanlah ketakwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah 
sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah yang menguasai dan 
yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri yang 
tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan.'" 

C. Cerita Hikmah Orang-orang Yang Berdosa Besar, Yang Taubatnya Diterima 
Allah 
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1. Wanita Hamil Karena Zina Yang Minta Kepada Rasul Untuk Menegakkan 
Hukum Baginya 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3209 diceriterakan wanita 
hamil karena zina yang datang kepada Nabi untuk ditegakkan hukum kepadanya, 
sehingga setelah selesai dirajam Nabi Mensholatkannya karena taubatnya 
diterima; 

ثنََا مُعَاذٌ يعَْنيِ اˊْنَ هِشَامٍ   ҧد َ˨  Ҩدِ المِْسْمَعِي ِ˨ ْ́نُ عَبْدِ الوَْا  ُ ِߵ انَ مَا ҧَبوُ غسҫǫ َِثني ҧد َ˨
ثهَُ عَنْ   ҧد َ˨ الْمُهَلҧبِ   Դَҫǫ  ҧنҫǫ قِلاَبةََ  ҫǫبوُ  ثنيَِ  ҧد َ˨ كَثِيرٍ  ҫǫبيِ  ْ́نِ  يىَ  يحَْ ҫǫبيِ عَنْ  ثنيَِ  ҧد َ˨

ْ́نِ حُصَينٍْ  رَانَ  َ وَهيَِ    عمِْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا ҧَِتتَْ نبيҫǫ ََيْنة ҫǫنҧ امْرҫǫَةً مِنْ ݨَُ
  ҧصَلى ِ ҧ߹ا Ҩَِنبي فَˆҫقِمْهُ ̊ليҧََ فدََ̊اَ  ا  Ҥد َ˨ ҫǫصَˌْتُ   ِ ҧ߹ا ҧَِنبي Թَ َْفقََالت نىَ  الزِّ ْ̱لىَ مِنْ  حُ
 Ҩَِمَرَ بهَِا نبيҫˆَتِنيِ بهَِا ففََعَلَ فҭˆَذَا وَضَعَتْ ف

Ү
̦يهََْا فاَ

Ү
اَ فقََالَ ҫǫحْسِنْ ا ҧوَِ̦يه َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  

ҫǫمَرَ بهَِا فرَُجمَِتْ ثمҧُ صَلىҧ ̊لَيهَْاَ   ҧُتْ ̊لَيهَْاَ ثيَِابهَُا ثمҧفشَُك َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا  
لوَْ قُسِمَتْ  توَْبةًَ  لقََدْ Եَبتَْ  فقََالَ  زَنتَْ  ِ وَقدَْ  ҧ߹ا ҧَِنبي  Թَ َتُصَليِّ ̊لَيهَْا رُ  عمَُ ࠀَُ  فقََالَ 
ادَتْ   َl دْتَ توَْبةًَ ҫǫفْضَلَ مِنْ ҫǫنْ  َl بْعِينَ مِنْ ҫǫهْلِ المَْدِينةَِ لوََسِعَتهُْمْ وَهَلْ وَ بينََْ سَ̑

تعََالىَ   ِ ҧ߹ِ ثنََا   بِنفَْسِهَا ҧد َ˨ ˊْنُ مُسْلمٍِ  ثنََا عَفҧانُ  ҧد َ˨ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ْ́نُ  ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ثنَاَه  ҧد َ˨ و 
نَادِ مِ˞ࠁَُْ  Үسْ̑

يىَ ˊْنُ ҫǫبيِ كَثِيرٍ بهَِذَا الاْ ثنََا يحَْ ҧد َ˨ ارُ  ҧنُ العَْطԴَҫǫ 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al 
Misma'i telah menceritakan kepada kami Mu'adz -yaitu Ibnu Hisyam- telah 
menceritakan kepadaku ayahku dari Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan 
kepadaku Abu Qilabah bahwa Abu Al Muhallab telah menceritakan kepadanya 
dari 'Imran bin Hushain, bahwa seorang wanita dari Juhainah datang 
menghadap kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, padahal dia sedang hamil akibat melakukan zina. 
Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melanggar hukum, oleh karena 
itu tegakkanlah hukuman itu atasku." Lalu Nabi Allah memanggil wali 
perempuan itu dan bersabda kepadanya: "Rawatlah wanita ini sebaik-baiknya, 
apabila dia telah melahirkan, bawalah dia ke hadapanku." Lalu walinya 
melakukan pesan tersebut. setelah itu Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan untuk merajam 
wanita tersebut, maka pakaian wanita tersebut dirapikan (agar auratnya tidak 
terbuka saat dirajam). Kemudian beliau perintahkan agar ia dirajam. Setelah 
dirajam, beliau menshalatkan jenazahnya, namun hal itu menjadkan Umar 
bertanya kepada beliau, "Wahai Nabi Allah, perlukah dia dishalatkan? Bukankah 
dia telah berzina?" beliau menjawab: "Sunnguh, dia telah bertaubat kalau 
sekiranya taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang penduduk 
Madinah, pasti taubatnya akan mencukupi mereka semua. Adakah taubat yang 
lebih utama daripada menyerahkan nyawa kepada Allah Ta'ala secara ikhlas?" 
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Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami 
Aban Aal 'Athar telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dengan 
isnad seperti ini." (HR. Muslim: 3209) 

2. Lelaki Yang Memperkosa Wanita Tetapi Kemudian Taubatnya Diterima 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 25980 diceritakan tentang 
seorang laki-laki yang memperkosa wanita, tetapi yang tertangkap justru laki-laki 
lain, dan ketika hukuman rajam akan ditegakkan, lelaki tersebut mengakui 
sebagai pelakunya, namun kemudian lelaki tersebut tidak dirajam karena 
taubatnya diterima; 

ْ́نِ   اكٍ عَنْ ̊لَْقَمَةَ  ائيِلُ عَنْ سمَِ سرَْ Ү
ثنَاَ ا ҧد َ˨ بيرَِْ قاَلَ  Ҩْنِ الزˊ ِ ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا دُ  ҧثنَاَ مُحَم ҧد َ˨

ҫǫبِيهِ قاَلَ  عَنْ  فقَضىََ   وَائِلٍ  َِ̋̀ابِهِ  بِ لҧلهََا  َʕ فَ˗َ لٌ  ُl رَ فلَقَِيهَاَ  لاَةِ  ҧلىَ الص
Ү
ا امْرҫǫَةٌ  خَرَجَتْ 

وَكَذَا   كَذَا  فعََلَ بيِ  لَ  ُl ҧالر  ҧن Ү
ا ࠀَُ  فقََالتَْ  لٌ  ُl رَ ̦يهَْاَ 

Ү
ا ْ̯تهََ̖ى  وَا وَذَهَبَ  مِنهَْا  اجَ˗هَُ  َ˨

  ҧن Ү
̦يهََْا قوَْمٌ مِنْ اҫҡْنصَْارِ فوََقعَُوا ̊لَيهَْاَ فقََالتَْ لهَُمْ ا

Ү
لُ فيِ طَلبَِهِ فاَْ̯تهََ̖ى ا ُl ҧفذََهَبَ الر

ي ذَهَبَ فيِ طَلبَِ  ِ ҧ߳ لِ ا ُl ҧلرԴِ اءُوا َʕ لاً فعََلَ بيِ كَذَا وَكَذَا فذََهَبُوا فيِ طَلبَِهِ فَ ُl رَ
َ فقََالتَْ هُوَ هَذَا   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү

ي وَقعََ ̊لَيهَْاَ فذََهَبُوا بِهِ ا ِ ҧ߳ لِ ا ُl ҧالر
 ҫǫ ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َي وَقعََ ̊لَيهَْا ِ ҧ߳ هِ قاَلَ ا ِ́رَجمِْ  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧمَرَ النҫǫ ا ҧَفلَم  Էَ

  ҧَِنبي  Թَ َناً فقَِ̀ل لِ قوَْلاً حَسَ̑ ُl ҧِ̥لر ِ وَقَالَ  َߵ  ُ ҧ߹فقََدْ غفََرَ ا ِ̥لْمَرҫǫْةِ اذْهَبيِ  هُوَ فقََالَ 
لَ مِنهْمُْ  ِ̱ هُ فقََالَ لقََدْ Եَبَ توَْبةًَ لوَْ Եَبهََا ҫǫهْلُ الْمَدِينةَِ لقَُ ِ ҫǫلاَ ˔رَْجمُُ ҧ߹ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhamad bin 'Abdullah bin Az Zubair 
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Simak dari 'Alqamah bin 
Wa'il dari ayahnya dia berkata, "Seorang wanita keluar untuk mengerjakan 
shalat, tiba-tiba dia bertemu dengan seorang laki-laki yang kemudian 
memperkosanya, laki-laki itu kemudian pergi meninggalkan wanita tersebut. 
Setelah itu ada seorang laki-laki yang mendatangi wanita tersebut, wanita itu 
lalu berkata, "Sungguh, seorang laki-laki telah melakukan ini dan itu kepadaku!" 
maka laki-laki tersebut pergi untuk mencari laki-laki yang memperkosanya. 
Kemudian ada sekelompok orang-orang Anshar menemukan wanita tersebut, 
wanita itu lalu berkata, "Sungguh, seorang laki-laki telah melakukan ini dan itu 
kepadaku!" maka orang-orang Anshar pergi untuk mencari laki-laki yang 
memperkosanya. Kemudian orang-orang Anshar tersebut (justru) menangkap 
laki-laki yang mencari laki-laki yang telah memperkosanya, dan membawanya ke 
hadapan Nabi صلى الله عليه وسلم. Sang wanita lalu berkata, "Inilah dia!" Tatkala Nabi  صلى الله عليه وسلم 
memerintahkan untuk merajamnya, maka berkatalah laki-laki yang telah 
memperkosanya, "Wahai Rasulullah, yang dimaksud adalah aku!" Maka beliau 
berkata kepada si wanita: "Pergilah sesungguhnya Allah telah mengampunimu." 
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Dan beliau bersabda kepada laki-laki dengan perkataan yang baik, maka 
dikatakan, "Wahai Nabiyallah, apakah tuan tidak merajamnya?" Maka beliau 
bersabda: "Sesungguhnya dia telah bertaubat dengan taubat yang sekiranya 
penduduk Madinah bertaubat, niscaya akan diterima dari mereka."(HR. Ahmad: 
25980) 

3. Diterimanya Taubat Orang Yang Sudah Membunuh Seratus Manusia 

Di dalam kitab Shahih Muslim  hadits nomor 4967 diceritakan diceritakan 
seseorang yang telah membunuh seratus manusia dan yang terakhir adalah 
seorang rahib, namun kemudian taubatnya diterima Allah; 

مُعَاذُ   ثنَاَ  ҧد َ˨ قاَلاَ   ҧَالْمُثنى ْ́نِ  لاِ وَا̥لҧفْظُ  ارٍ  ҧَشˉ ˊْنُ  دُ  ҧوَمُحَم  ҧَالمُْثنى ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  ҧد َ˨
دْرِيِّ  ُ˯ الْ سَعِيدٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  يقِ  دِّ الصِّ ҫǫبيِ  عَنْ  قَ˗اَدَةَ  عَنْ  ҫǫبيِ  ثنيَِ  ҧد َ˨ هِشَامٍ  ҫǫنҧ   ْ́نُ 

˓ِسْعِينَ   لٌ قَ˗َلَ ˓سِْعَةً وَ ُl لكمَُْ رَ ْ̱ َ قاَلَ كاَنَ فِيمنَْ كاَنَ قَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا ҧَِنبي
˓ِسْعَةً   قَ˗َلَ  ҧهُ  ن Ү

ا فقََالَ  فَˆԵَҫهُ  رَاهِبٍ  ̊لىََ   ҧفدَُل اҫҡْرْضِ  ҫǫهْلِ  ҫǫ̊لمَِْ  عَنْ  فسََˆҫلَ  نفَْسًا 
ْ̊لمَِ   ҫǫ عَنْ  سَˆҫلَ   ҧُثم مِائةًَ  بِهِ  فكمҧََلَ  فقََ˗ࠁََُ  لاَ  فقََالَ  توَْبةٍَ  مِنْ  ࠀَُ  فهََلْ  نفَْسًا  ˓ِسْعِينَ  وَ
ҧهُ قَ˗لََ مِائةََ نفَْسٍ فهََلْ ࠀَُ مِنْ توَْبةٍَ فقََالَ  ن

Ү
لٍ ̊اَلِمٍ فقََالَ ا ُl ҫǫهْلِ اҫҡْرْضِ فدَُلҧ ̊لىََ رَ

Үنҧ بهَِا ԷَҬǫسًا يعَْبُدُونَ  
لىَ ҫǫرْضِ كَذَا وَكَذَا فاَ

Ү
ولُ بَْ̲̿هَُ وَبينََْ التҧوْبةَِ انطَْلِقْ ا نعََمْ وَمَنْ يحَُ

ذَا 
Ү
ا  ҧحَتى فاَنطَْلقََ  سَوْءٍ  ҫǫرْضُ  َا  ҧنه

Ү
فاَ ҫǫرْضِكَ  لىَ 

Ү
ا ˔رَْجِعْ  وَلاَ  مَعَهُمْ   َ ҧ߹ا فاَعْبُدْ   َ ҧ߹ا

العَْذَابِ   ˁِكةَُ  وَمَلاَ حمَْةِ  ҧالر ˁِكَةُ  مَلاَ فِ̀هِ  فاَخْ˗صََمَتْ  الْمَوْتُ  Եَҫǫهُ  رِيقَ  ҧالط نصََفَ 
ҧهُ   ن

Ү
ˁِكةَُ العَْذَابِ ا ِ وَقاَلتَْ مَلاَ ҧ߹لىَ ا

Ү
لاً بِقَلْبِهِ ا ِ̱ اءَ Եَئبًِا مُقْ َl ةِ  حمَْ ҧكَِةُ الرˁَفقََالتَْ مَلا

ْ̿نهَُمْ فقََالَ قِ̿سُوا مَا بينََْ   َ ا قطҨَ فَˆԵَҫهمُْ مََ߶ٌ فيِ صُورَةِ ǫدَٓمِيٍّ فجََعَلوُهُ ب يرًْ َ˭ لمَْ يعَْمَلْ 
ҧتيِ ҫǫرَادَ  لىَ اҫҡْرْضِ ال

Ү
دُوهُ ҫǫدْنىَ ا َl ҧتهِِمَا كاَنَ ҫǫدْنىَ فهَُوَ ࠀَُ فقََاسُوهُ فوََ ҫ̽ǫ َلى Ү

اҫҡْرْضَينِْ فاَ
ا Եَҫǫهُ المَْوْتُ نَˆҫى   ҧَهُ لمҧ ҫǫن فقََالَ الْحَسَنُ ذُكِرَ لنَاَ  ةِ قاَلَ قَ˗َادَةُ  حمَْ ҧكَِةُ الرˁََ̱ضَتْهُ مَلا فقََ

 بِصَدْرِهِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan 
Muhammad bin Basysyar -dan lafadh ini miliki Ibnul Mutsanna- mereka berdua 
berkata; telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan 
kepadaku bapakku dari Qatadah dari Abu Ash Shiddiq dari Abu Sa'id Al Khudri 
bahwasanya Nabiyullah صلى الله عليه وسلم telah bersabda: "Pada jaman dahulu ada seorang 
laki-laki yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang. Kemudian orang 
tersebut mencari orang alim yang banyak ilmunya. Lalu ditunjukan kepada 
seorang rahib dan ia pun langsung mendatanginya. Kepada rahib tersebut ia 
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berterus terang bahwasanya ia telah membunuh sembilan puluh sembilan orang 
dan apakah taubatnya itu akan diterima? Ternyata rahib itu malahan menjawab; 
'Tidak. Taubatmu tidak akan diterima.' Akhirnya laki-laki itu langsung 
membunuh sang rahib hingga genaplah kini seratus orang yang telah 
dibunuhnya. Kemudian laki-laki itu mencari orang lain lagi yang paling banyak 
ilmunya. Lalu ditunjukan kepadanya seorang alim yang mempunyai ilmu yang 
banyak. Kepada orang alim tersebut, laki-laki itu berkata; 'Saya telah membunuh 
seratus orang dan apakah taubat saya akan diterima? ' Orang alim itu 
menjawab; 'Ya. Tidak ada penghalang antara taubatmu dan dirimu. Pergilah ke 
daerah ini dan itu, karena di sana banyak orang yang beribadah kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. Setelah itu, beribadahlah kamu kepada Allah bersama 
mereka dan janganlah kamu kembali ke daerahmu, karena daerahmu itu 
termasuk lingkungan yang buruk.' Maka berangkatlah laki-laki itu ke daerah 
yang telah ditunjukan tersebut. Di tengah perjalanan menuju ke sana laki-laki itu 
meninggal dunia. Lalu malaikat Rahmat dan Azab saling berbantahan. Malaikat 
Rahmat berkata; 'Orang laki-laki ini telah berniat pergi ke suatu wilayah untuk 
bertaubat dan beribadah kepada Allah dengan sepenuh hati.' Malaikat Azab 
membantah; 'Tetapi, bukankah ia belum berbuat baik sama sekali.' Akhirnya 
datanglah seorang malaikat yang berwujud manusia menemui kedua malaikat 
yang sedang berbantahan itu. Maka keduanya meminta keputusan kepada 
malaikat yang berwujud manusia dengan cara yang terbaik. Orang tersebut 
berkata; 'Ukurlah jarak yang terdekat dengan orang yang meninggal dunia ini 
dari tempat berangkatnya hingga ke tempat tujuannya. Mana yang terdekat, 
maka itulah keputusannya.' Ternyata dari hasil pengukuran mereka itu terbukti 
bahwa orang laki-laki tersebut meninggal dunia lebih dekat ke tempat tujuannya. 
Dengan demikian orang tersebut berada dalam genggaman malaikat Rahmat.' 
Qatadah berkata; 'Al Hasan berkata; 'Seseorang telah berkata pada kami 
bahwasanya laki-laki itu meninggal dunia dalam kondisi jatuh terlungkup.'(HR. 
Muslim: 4967) 

D. Taqwa di Tingkat Taubat 

Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa  
Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah 
mendapatkan pertolongan; 

  ، ْ́نُ الْحُسَينِْ دُ  ҧثنيَِ مُحَم ҧد َ˨ ْ́نُ عُبَيْدٍ،  ҫǫبوُ ˊكَْرِ  دُ ˊْنُ Դَҫǫنَ، ثنَاَ  ثنَاَ ҫǫبيِ، ثنََا ҫǫحمَْ ҧد َ˨
ҧهُ مِنَ   ، وَكاَنَ يقَُالُ ҫǫن Ҩِْ̿سَاني ْ́نُ صَدَقةََ الكَْ ثنيَِ سَعِيدُ  ҧد َ˨  ، Ҩِاشُ ˊْنُ ̊اَصمٍِ اْ̦كلَْبيҧثنا عَي
ِ̝يمهَُا   وَخَوَا النِّيҧةِ،  حُسْنُ  التҧقْوَى  «فوََاتِحَ  اللهِ:  عَبْدِ  ˊْنُ  عَوْنُ  قاَلَ  قاَلَ:  اҫҡْبدَْالِ، 
طِبُ ̊لىََ شِلوِْهَا،   بهُاَتٍ، وَنفَْسٍ تحَْ َ بينََْ هَୖكاََتٍ، وَشُ̑ ِߵ التҧوْفِ̀قُ، وَالعَْبْدُ فِيماَ بينََْ ذَ
ا}   Ҥذُوهُ ̊دَُو ِ ҧفاَتخ ҥيْطَانَ لكمَُْ ̊دَُو ҧ̑الش ҧن Ү

وَ̊دَُوٍّ مَكِ̀دٍ ̎يرَِْ ̎اَفِلٍ وَلاَ ̊اَجِزٍ». ثمҧُ قرҫǫََ: {ا
 ]٦[فاطر: 
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Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban, 
menceritakan oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-
Husain, menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id 
bin Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia 
berkata, "Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan taqwa (kesalehan) adalah niat 
yang baik, dan puncaknya adalah bimbingan; persetujuan. Di antara keduanya, 
seorang hamba berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda 
untuk melakukan dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak 
lemah.'" Kemudian dia membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh 
bagimu, maka anggaplah dia sebagai musuh yang sebenarnya." (QS. Fushshilat: 6) 
(Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya: 6003) 

Sesuai dengan judul bab taqwa di level taubat, maka pada sub bab ini 
dikumakakan dasar dan pengertian taqwa di tingkat taubat;  

1. Kembali Mengabdi Kepada Allah 

Di dalam Al Quran surat Ar-Rum/ 30: 31 dijelaskan perintah untuk 
kembali bertaubat dan bertaqwa kepada-Nya dan menegakkan shalat;  

لاَةَ وَلاَ ˔كَُونوُا مِنَ الْمُشرِْكِينَ  ҧقِيموُا الصҫǫَقُوهُ وҧ ليَْهِ وَات
Ү
ِ̩ينَ ا ِ̲ي  مُ

Artinya: dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya 
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah,(QS. Ar-Rum/ 30: 31) 

Di dalam ayat tersebut perintah taubat, taqwa dan shalat diperintahkan 
secara bersamaan, hal ini menunjukkan bahwa ketiga perintah tersebut harus 
dilakukan secara bersamaan dan dilakukan secara terus-menerus, bahkan ada 
tambahan lagi satu larangan untuk tidak mensekutukan-Nya. 

2. Selalu Bertaubat Dari Kekurangan Dan Kesalahan Setiap hari 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4871 ditegaskan perintah 
untuk bertaubat kepada Allah, Karena Nabi Muhammad sebagai seorang 
Rasulullah bertaubat kepada Allah terus-menerus dalam sehari seratus kali;  

ةَ عَنْ ҫǫبيِ   ҧرِو ˊْنِ مُر ثنَاَ غنُْدَرٌ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ عمَْ ҧد َ˨ ْ́نُ ҫǫبيِ شَْ̿ˍةََ  ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨
ْ́نَ  ثُ ا َ يحَُدِّ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧابِ الن عْتُ اҫҡْغرҧَ وَكاَنَ مِنْ ҫǫصحَْ ُ́رْدَةَ قاَلَ سمَِ

رَ قاَلَ  نيِّ    عمَُ
Ү
ِ فاَ ҧ߹لىَ ا

Ү
َا النҧاسُ توُبوُا ا Ҩيهҫǫ Թَ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قَالَ رَسُولُ ا

ةٍ  ҧليَْهِ مِائةََ مَر
Ү
 ҫǫتوُبُ فيِ اليَْوْمِ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari 
Abu Burdah dia berkata; "Saya pernah mendengar Al Agharr, salah seorang 
sahabat Rasulullah, memberitahukan Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah 
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bersabda: 'Wahai manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena aku bertaubat 
seratus kali dalam sehari.'  (HR. Muslim: 4871) 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1295 digambarkan bahwa 
Rasulullah SAW dalam satu majlis beliau mengucapkan “Ya Tuhanku, ampunilah 
aku dan terimalah taubatku sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang Maha 
menerima taubat lagi Maha Penyayang” sebanyak seratus kali 

̊ليٍَِّ   ˊْنُ  الحَْسَنُ  ثنََا  ҧد ْ́نِ ˨َ دِ  ҧمُحَم عَنْ  مِغْوَلٍ  ْ́نِ   ِ ِߵ مَا عَنْ  Ҭǫسَامَةَ  ҫǫبوُ  ثنََا  ҧد َ˨
َ    سُوقةََ عَنْ Էَفِعٍ عَنْ اˊْنِ عمَُرَ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لِرَسُولِ ا Ҩا لنََعُدҧنْ كُن Ү

ا
حِيمُ  ҧابُ الر ҧوҧنتَْ التҫǫ َكҧ ن

Ү
ةٍ رَبِّ اغْفِرْ ليِ وَتبُْ ̊ليҧََ ا ҧدِ مِائةََ مَر ِ˨ لِسِ الوَْا ْʕ  فيِ الْمَ

Artinya: Telah menceritakan kepada Kami Al Hasan bin Ali, telah menceritakan 
kepada Kami Abu Usamah dari Malik bin Mighwal dari Muhammad bin Suqah 
dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata; sungguh Kami telah menghitung ucapan 
Rasulullah shallla Allahu 'alaihi wa sallam dalam satu majlis beliau “Ya 
Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah taubatku sesungguhnya Engkau adalah 
Dzat yang Maha menerima taubat lagi Maha Penyayang” sebanyak seratus kali. 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3356 digambarkan Bahwa 
Rasulullah membaca seratus kali doa “Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, dan 
terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemberi taubat dan Maha 
Pengampun” dalam satu majelis; 

عَنْ  مِغْوَلٍ  ˊْنِ   ِ ِߵ مَا عَنْ   Ҩِارِبي َ˪ الْمُ ثنَاَ  ҧد َ˨  Ҩِالكُْوفي نِ  حمَْ ҧالر عَبْدِ  ˊْنُ  نصرَُْ  ثنََا  ҧد َ˨
رَ قَالَ  دِ ˊْنِ سُوقةََ عَنْ Էَفِعٍ عَنْ اˊْنِ عمَُ ҧ̊لَيَْهِ    مُحَم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لِرَسُولِ ا Ҩكاَنَ يعَُد

  ҧََوَتبُْ ̊لي اغْفِرْ ليِ  يقَُومَ رَبِّ  ҫǫنْ  ْ̱لِ  قَ مِنْ  ةٍ  ҧمَر مِائةَُ  دِ  ِ˨ الوَْا لِسِ  ْʕ الْمَ فيِ   َ ҧوَسَلم
الغَْفُورُ  ابُ  ҧوҧالت ҫǫنتَْ  ҧكَ  ن

Ү
َ̀انُ عَنْ   ا ثنََا سُفْ ҧد َ˨ رَ  ҫǫبيِ عمَُ اˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨ ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ  قاَلَ 

يحٌ غرَِيبٌ  دِيثٌ حَسَنٌ صحَِ َ˨ وَهُ بِمَعْناَهُ هَذَا  نَادِ نحَْ سْ̑ Ү
ْ́نِ سُوقةََ بهَِذَا الاْ دِ  ҧمُحَم 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Abdurrahman Al Kufi, telah 
menceritakan kepada kami Al Muharibi dari Malik bin Mighwal dari Muhammad 
bin Suqah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata; Dalam satu majlis Rasulullah 
shallallahu wa'alaihi wa sallam, sebelum beliau berdiri (meninggalkan majlis), 
terhitung seratus kali beliau mengucapkan: (Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, 
dan terimalah taubatku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemberi taubat dan 
Maha Pengampun). Abu Isa berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Umar, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Muhammad bin Suqah 
dengan sanad ini seperti itu dengan maknanya. Hadits ini adalah hadits hasan 
shahih gharib.(HR. Tirmidzi: 3356) 
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3. Tidak Meninggalkan Shalat Jum’at, Karena Jika Meninggalkannya akan 
menjadikan Shalat, Zakat, Haji, Puasa, Dan Kebaikan Tidak Berarti 
Baginya Hingga Ia Bertaubat 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1071 ditegaskan perintah 
Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian shalat jum'at di 
tempat berdiriku ini, di hariku ini, di bulanku ini dan di tahunku ini hingga hari 
kiamat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu hidupku atau setelahku, dan dia 
memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan atau menolaknya, maka 
Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak akan diberkahi. Ketahuilah, 
tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak ada haji, tidak ada puasa, dan tidak ada 
kebaikan baginya hingga ia bertaubat; 

ثنيَِ عَبْدُ  ҧد َ˨ ثنََا الوَْلِيدُ ˊْنُ ˊكَُيرٍْ ҫǫبوُ جҧَ̲ابٍ  ҧد َ˨ ِ ˊْنِ نمَُيرٍْ  ҧ߹ْ́نُ عَبْدِ ا دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨
ˊْنِ   ِ́رِ  ا َl الْمُسҧَ̿بِ عَنْ  ْ́نِ  زَيدٍْ عَنْ سَعِيدِ  ْ́نِ  الْعَدَوِيҨ عَنْ ̊ليَِِّ  دٍ  ҧْ́نُ مُحَم  ِ ҧ߹ا

ِ قاَلَ  ҧ߹اسُ توُبوُا    عَبْدِ اҧَا الن Ҩيهҫǫ Թَ َفقََال َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹خَطَبَنَا رَسُولُ ا
ي  ِ ҧ߳ ْ̱لَ ҫǫنْ ˓شُْغَلوُا وَصِلوُا ا ةِ قَ َ˪ الِ ҧالِ الص ْ̱لَ ҫǫنْ تمَُوتوُا وԴََدِرُوا ҫҡْԴِعمَْ ِ قَ ҧ߹لىَ ا

Ү
ا

ِ وَالعَْلاَنِيَةِ ˔رُْزَقُوا وَتُ  ّ دَقةَِ فيِ السرِّ ҧةِ الص ةِ ذِكْركمُِْ ࠀَُ وَكَثرَْ ِ́كَثرَْ ِّكمُْ  وا بَْ̲̿كمَُْ وَبينََْ رَˊ نْصرَُ
مَقَامِي هَذَا فيِ يوَْمِي هَذَا   افْترََضَ ̊لَيَْكمُْ الجُْمُعَةَ فيِ  َ قدَْ  ҧ߹ا ҧنҫǫ ْ̊لمَُوا  وا وَا برَُ وَتجُْ
لىَ يوَْمِ الْقِ̀اَمَةِ فمََنْ ˔رََكَهَا فيِ حََ̀اتيِ ҫǫوْ بعَْدِي وَࠀَُ  

Ү
فيِ شَهْريِ هَذَا مِنْ ̊اَمِي هَذَا ا

ࠁَُ وَلاَ Դَرَكَ ࠀَُ  ُ ࠀَُ شمَْ ҧ߹عَ ا تِخْفَافاً بهَِا ҫǫوْ جُحُودًا لهََا فلاََ جمََ ˁِرٌ اسْ̑ ا َl مَامٌ ̊اَدِلٌ ҫǫوْ 
Ү
ا

  ҧࠀَُ حَتى  ҧِ́ر وَلاَ  ࠀَُ  صَوْمَ  وَلاَ  ࠀَُ   ҧوَلاَ حَج ࠀَُ  زَكاَةَ  وَلاَ  ࠀَُ  وَلاَ صَلاَةَ  ҫǫلاَ  ҫǫمْرهِِ  فيِ 
ҫǫعْرَابيҥِ مُهَاجِرًا   ҧلاً وَلاَ يؤَُم ُl نҧ امْرҫǫَةٌ رَ ҧلاَ لاَ تؤَُمҫǫ ِ̊لَيَْه ُ ҧ߹بَ اԵَ َبԵَ ْيتَُوبَ فمََن

يْفَهُ وَسَوْطَهُ  لاҫǫ ҧنْ يقَْهرََهُ ˉِسُلطَْانٍ يخََافُ سَ̑
Ү
 وَلاَ يؤَُمҧ فاَجِرٌ مُؤْمِ̲اً ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair 
berkata, telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Bukair Abu Jannab 
berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Al 'Adawi dari 
Ali bin Zaid dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Jabir bin Abdullah ia berkata, 
"Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan: "Wahai 

manusia, bertaubatlah kepada Allah sebelum kalian mati, bersegeralah beramal 
shalih sebelum kalian sibuk, dan sambunglah antara kalian dengan Rabb kalian 
dengan memperbanyak dzikir kepada-Nya, banyak sedekah dengan sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan. Niscaya kalian akan diberi rezeki, ditolong 
dan dicukupi. Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian 
shalat jum'at di tempat berdiriku ini, di hariku ini, di bulanku ini dan di tahunku 
ini hingga hari kiamat. Barangsiapa meninggalkannya di waktu hidupku atau 
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setelahku, dan dia memiliki imam adil atau bejat, kemudian meremehkan atau 
menolaknya, maka Allah tidak akan menyatukannya dan urusannya tidak akan 
diberkahi. Ketahuilah, tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak ada haji, tidak ada 
puasa, dan tidak ada kebaikan baginya hingga ia bertaubat. Maka barangsiapa 
bertaubat, Allah akan menerima taubatnya. Ketahuilah, tidak boleh seorang 
perempuan mengimami laki-laki, orang badui mengimami seorang muhajir dan 
tidak boleh orang fajir mengimami seorang mukmin, kecuali jika ia memaksanya 
dengan kekuasaan yang ditakuti pedang dan cambuknya."( Ibnu Majah: 1071) 

4. Bertaubat Dengan Taubat Nasuha 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi Atsar nomor 7170 digambarakan 
bahwa taubat nasuha adalah jika seseorang melakukan dosa kemudian tidak mau 
mengerjakan dan mengulanginya lagi; 

الْقَاسمِِ   وҫǫَبوُ   ، Ҩالعَْلوَِي ̊ليٍَِّ  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم ْ́نِ  جَعْفَرِ  ْ́نُ  زَيدُْ  الْقَاسمِِ  ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ -
ْ́نُ   - ]٢٦٤[ ادُ الْمُقْرئُِ، Դِلْكُوفةَِ قاَلاَ: ҫǫ Էَҫǫبوُ جَعْفَرِ  َʕ دٍ النِّ ҧدِ ˊنُْ مُحَم ِ˨ عَبْدُ الْوَا

ˊْنِ   اكِ  سمَِ عَنْ  سُفَْ̀انَ،  عَنْ  يصَةُ،  ِ̱ قَ  Է سحَْاقَ، 
Ү
ا ْ́نُ  ˊرَْاهِيمُ 

Ү
ا الْقَاضيِ   Է دُحَيمٍْ، 

لىَ  
Ү
رَ، رَضيَِ اللهُ عَنْهُ يقَُولُ: " توُبوُا ا عْتُ عمَُ ْ́نِ ˉشَِيرٍ، سمَِ حَرْبٍ، عَنِ النҨعْمَانِ 

نبَْ ثمҧُ يتَُوبُ وَلاَ ̽رُِيدُ ҫǫنْ يعَْمَلَ بِهِ   ҧ߳ لُ يعَْمَلُ ا ُl ҧا " قاَلَ: هُوَ الر ً˨ اللهِ توَْبةًَ نصَُو
 وَلاَ يعَُودُ 

Artinya: Telah mengabarakan keapda kami Abu Al Qasim Zaid ibnu Ja’far ibnu 
Muhammad ibnu ‘Ali Al ‘Alawi dan Abu Qasim Abdul Wahid ibnu Muhammad 
An Nijad Al Muqri’u di Kufah berkata: telah mengabarakan kepada kami Abu 
Ja’far ibnu Dahim, telah mengabarakan kepada kami Al Qadhi Ibrahim ibnu 
Ishaq, telah mengabarakan kepada kami Qabishah, dari Sufyan dari Simak ibnu 
Harb dari Nu’man ibnu Basyir Aku telah mendengar Umar RA berkata: 
“Bertaubatlah kepada Allah dengan taubat nasuha, dia berkata; yaitu seseorang 
mengerjakan dosa kemudian bertaubat, tidak mau melakukannya dan 
mengulanginya lagi” (HR. Baihaqi: 7170) 

5. Dirinya Tidak Merasa Suci 

Di dalam Al Quran surat An-Najm/ 53: 32 dinyatakan janganlah kamu 
mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang 
bertakwa; 

 ҫǫ َلࠠمَْغْفِرَةِ ۚ هُوǫ ُسِع ஈَكَ وҧ نҧ رَب Ү
ا ҧمَمَ ۚ  لاǫ ҧ̥ࠠل

Ү
حِشَ ا ஈَلࠠفَْوǫَثمِْ و Ү

ئرَِٓ ǫلاْࠠ ٰ̒ ُ̱ونَ كَˍَ ِ̱ تَ ̽نَ يجَْ ِ ҧ߳ ࠠǫ  َُْ̊لم
تكمُِْ ۖ فلاََ ˔زَُكҨوஒا۟ ҫǫنفُسَكمُْ ۖ  ٰ̒ هَ ҧمҬǫ ِفىِ بطُُون ஌ةҧِ̲جҫǫ ُْنتمҫǫ ْذ

Ү
نَ ҫҡْࠠǫرْضِ وَا ذْ ҫǫ̮شَˆҫكمُ مِّ

Ү
 هُوَ  ِ́كمُْ ا

ҧقىَٰٓ  لمَُْ بِمَنِ ǫتࠠ ҫ̊ǫ 
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas 
ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; 
maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui 
tentang orang yang bertakwa. (An-Najm/ 53: 32) 

6. Shalat Awwabin (Orang-Orang Bertaubat) 

Di dalam Hadits Nabi Muhammad SAW, ditemukan beberapa keterangan 
tentang shalat awwabin; 

a. Shalat Dhuha Adalah Shalat Awwabin 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7279 dinyatakan bahwa 
shalat dluha adalah shalatnya awwabin; orang-orang yang bertaubat; 

ثنََا   ҧد َ˨ اكِ  ҧم ҧالس ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم العَْبҧاسِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد مَنْ ˨َ ثنيَِ  ҧد َ˨ ˊْنُ حَوْشَبٍ  امُ  ҧالعَْو
مٍ مِنْ  ҧԹҫǫ َِبِصَوْمِ ثلاََثة َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧلِيليِ صَلى َ˭ عَ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يقَُولُ ҫǫوْصَانيِ  سمَِ

ابِينَ  ҧوҫҡَْا صَلاَةُ ا ҧنه
Ү
حَى فاَ Ҩوْمِ وَبِصَلاَةِ الضҧلَ الن ْ̱ ْ̝رِ قَ  كلُِّ شَهرٍْ وԴَِلوِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul 'Abbas Muhammad bin As 
Sammak telah menceritakan kepada kami Al Awwam bin Hausyab telah 
menceritakan kepadaku orang yang telah mendengar dari Abu Hurairah, dia 
berkata; "Kekasihku Shallallahu 'alaihi wa Salam mewasiatkan kepadaku 
dengan puasa tiga hari dalam setiap bulannya, shalat witir sebelum tidur dan 
shalat dluha, sebab ia adalah shalatnya orang-orang yang bertaubat." 

b. Tidaklah Dapat Menjaga Shalat Dhuha Kecuali Awwab 

Di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah hadits nomor 1222 dinyatakan 
bahwa 'Tidaklah dapat menjaga shalat Dhuha melainkan awwab; orang-orang 
yang kembali kepada Allah; 

  ُ ِ߱ ا َ˭ Ҩ بِبَغْدَادَ، ثنا  قيِّ ҧْنِ زُرَارَةَ الرˊ ِ ҧ߹اعِيلُ ˊْنُ عَبْدِ ا سمَْ Ү
يىَ، Է ا ْ́نُ يحَْ دُ  ҧثنا مُحَم

رٍو، عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ، عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ قاَلَ:   ْ́نُ عمَْ دُ  ҧثنيَِ مُحَم ҧد َ˨ ، وَ ِ ҧ߹ْنُ عَبْدِ اˊ
  ҧلا

Ү
ا حَى  Ҩالض صَلاَةِ  ̊لىََ  افِظُ  يحَُ «لاَ   : َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ  قاَلَ 

يْخُ   ҧ̑بوُ ˊكَْرٍ: «لمَْ يتَُابعَْ هَذَا الشҫǫ َابِينَ» . قاَل ҧوҫҡْابٌ» . قاَلَ: «وَهيَِ صَلاَةُ ا ҧوҫǫ
عَنْ   ، Ҩرَاوَرْدِي ҧ߱ ا رَوَاهُ   ،  « برَِ َ˯ الْ هَذَا  يصَالِ 

Ү
ا ̊لىََ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ْ́نُ  اعِيلُ  سمَْ Ү

ا
دِ  ҧادُ ˊْنُ سَلمََةَ، عَنْ مُحَمҧَبيِ سَلمََةَ مُرْسَلاً، وَرَوَاهُ حمҫǫ ْرٍو، عَن ْ́نِ عمَْ دِ  ҧمُحَم

رٍو، عَنْ ҫǫبيِ سَلمََةَ قوَْࠀَُ    ˊْنِ عمَْ
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Artinya: Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah bin Zurarah Ar-Raqqi di Baghdad menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Tidaklah dapat menjaga 
shalat Dhuha melainkan orang-orang yang kembali kepada Allah.' Beliau 
lanjut berkata, 'Ia adalah shalatnya orang-orang yang kembali kepada 
Allah'." Abu Bakar berkata, "Tidak diikuti Syaikh Ismail bin Abdullah untuk 
menyambung hadis ini. Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Darawardi, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal dan diriwayatkan oleh 
Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah." (HR. 
Shahih Ibnu Khuzaimah 1222) 

c. Shalat Awwabin Dikerjakan Ketika Anak Unta Mulai Beranjak Karena 
Kepanasan 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1237 digambarkan bahwa 
Shalat awwabin (orang yang bertaubat) dikerjakan ketika anak unta mulai 
beranjak karena kepanasan 

عَنْ   ُ̊ليҧَةَ  ْ́نُ  ا وَهُوَ  عِيلُ  سمَْ Ү
ا ثنََا  ҧد َ˨ قاَلاَ  نمَُيرٍْ  ْ́نُ  وَا حَرْبٍ  ˊْنُ  زُهَيرُْ  ثنََا  ҧد َ˨ و 

َ̱انيِِّ  ْ̿ ҧالش القَْاسمِِ  عَنْ  Ҩوبَ  حَى    ҫǫي Ҩالض مِنْ  يصَُلҨونَ  قوَْمًا  رҫǫَى  ҫǫرْقمََ  ˊْنَ  زَيدَْ   ҧنҫǫ
  ِ ҧ߹ا رَسُولَ   ҧن Ү

ا ҫǫفْضَلُ  ا̊ةَِ  ҧالس هَذِهِ  ̎يرَِْ  فيِ  لاَةَ  ҧالص  ҧنҫǫ ̊لَِمُوا  لقََدْ  ҫǫمَا  فقََالَ 
ينَ ˔رَْمَضُ الفِْصَالُ  ِ˨ ابِينَ  ҧوҫҡْقاَلَ صَلاَةُ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Ibnu 
Numair keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Ismail yaitu Ibnu 
'Ulayyah dari Ayyub dari Al Qasim Asy Syaibani bahwa Zaid bin Arqam 
pernah melihat suatu kaum yang tengah mengerjakan shalat dluha, lalu dia 
berkata; "Tidakkah mereka tahu bahwa shalat diluar waktu ini lebih utama? 
sebab Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Shalat awwabin (orang yang bertaubat) 

dikerjakan ketika anak unta mulai beranjak karena kepanasan."(HR. Muslim: 
1237) 

7. Mengakui Kesalahan Dan Bertaubat 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah    hadits nomor 4241 dinyatakan bahwa 
semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang 
salah adalah yang segera bertaubat; 
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قَ˗َادَةَ   عَنْ  مَسْعَدَةَ  ْ́نُ   Ҩَِ̊لي ثنََا  ҧد َ˨ الْحُبَابِ  ˊْنُ  زَيدُْ  ثنَاَ  ҧد َ˨ مَ̲يِعٍ  ْ́نُ  ҫǫحمَْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  ҫǫ̮سٍَ  يرُْ    عَنْ  َ˭ وَ اءٌ  ҧخَط ǫدَٓمَ  بنيَِ   Ҩُكل  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ 

ابوُنَ  ҧوҧائينَِ الت ҧالْخَط 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada 
kami Zaid bin Hubab telah menceritakan kepada kami Ali bin Mas'adah dari 
Qatadah dari Anas dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Semua bani Adam 

pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang 
segera bertaubat." (HR. Ibnu Majah: 4241) 

8. Berdoa Mohon Diterima Taubatnya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 5100 disebutkan doa Ya 
Allah, ampunilah dosaku dan kasihanilah aku serta terimalah taubatku; 

Էَ زُهَيرٌْ   برََ ْ˭ ҫǫ ِ߶َِْْ́نُ عَبْدِ الم دُ  ثنَاَ ҫǫحمَْ ҧد ْ́نِ ˨َ اهِدٍ عَنِ ا َʕ سحَْاقَ عَنْ مُ
Ү
ҫǫبوُ ا ثنَاَ  ҧد َ˨

قاَلَ  مِائةََ    عمَُرَ  تَغْفَرَ  اسْ̑ فسََمِعْتُهُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى النҧبيِِّ  عِنْدَ  الِسًا  َl كُنْتُ 
ҧكَ  ن

Ү
حِيمُ ҫǫوْ ا ҧابُ الر ҧوҧنتَْ التҫǫ َكҧ ن

Ү
نيِ وَتُبْ ̊ليҧََ ا ҧهمҧُ اغْفِرْ ليِ وَارْحمَْ ةٍ ثمҧُ يقَُولُ ا̥ل ҧمَر

ابٌ غفَُورٌ  ҧَتو 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Malik telah mengabarkan kepada 
kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Mujahid dari Ibnu 
Umar ia berkata, "Suatu ketika aku pernah duduk di dekat Nabi  صلى الله عليه وسلم lalu aku 

mendengar beliau mengucapkan istighfar seratus kali, kemudian beliau berdo'a: 
“Ya Allah, ampunilah dosaku dan kasihanilah aku serta terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Menerima taubat dan Maha 
Pengasih, atau Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Menerima taubat 
dan Maha Mengampuni) “. 

9. Sesungguhnya Allah Mencintai Seorang Hamba Yang Mukmin Yang 
Tergiur Yang Bertaubat 

Di dalam kitab Musnad Ahmad   hadits nomor 571 dinyatakan 
sesungguhnya Allah mencintai seorang hamba yang mukmin yang tergiur yang 
bertaubat; 

نِ   حمَْ ҧْ́نُ عَبْدِ الر ثنَاَ دَاوُدُ  ҧد َ˨  Ҩِسي ْ ҧادٍ النرҧَ̊لىَْ ˊْنُ حمҫҡْثنيَِ عَبْدُ ا ҧد َ˨  ِ ҧ߹ثنَاَ عَبْد ا ҧد َ˨
ْ́نِ  الْمَِ߶ِ  عَبْدِ  عَنْ  ليِِّ  َʕ البَْ رٍو  عمَْ ҫǫبيِ  عَنْ   Ҩازِي ҧالر مَسْلمََةُ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
اˊْنِ  دِ  ҧمُحَم عَنْ  ̊ليٍَِّ  ˊْنِ  دِ  ҧمُحَم جَعْفَرٍ  ҫǫبيِ  عَنْ  عَنْهُ   ُ ҧ߹ا رَضيَِ  الثҧقَفِيِّ  سُفَْ̀انَ 
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ҫǫبِيهِ قاَلَ  بҨ العَْبْدَ    الْحَنَفҧِ̀ةِ عَنْ  َ يحُِ ҧ߹ا ҧن Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ابَ  ҧوҧالت َ ҧَالْمُؤْمِنَ الْمُفتن 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 
kepadaku Abdul A'la Bin Hammad An Narsi Telah menceritakan kepada kami 
Daud Bin Abdurrahman Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah 
Maslamah Ar Razi dari Abu 'Amru Al Bajali dari Abdul Malik Bin Sufyan Ats 
Tsaqafi dari Abu Ja'far Muhammad Bin Ali dari Muhammad Bin Al Hanafiyah 
dari bapaknya, dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Sesungguhnya Allah 

mencintai seorang hamba yang mukmin yang tergiur yang bertaubat." (HR. 
Ahmad: 571) 

Sedangkan di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7252 
dinyatakan bahwa sebaik-baik kalian adalah orang yang tergiur yang bertaubat; 

رَاهِيمَ  ˊـْ Ү
نُ ا دُ ˊْـ ҧمُحَمـ Է ، Ҩي ِ َ߲ َ˯ دٍ الْ ҧْ́نُ مُحَم افِظُ، Է جَعْفَرُ  َ˪ ҫǫ Էَبوُ عَبْدِ اللهِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ

دِ  دِ ˊْنُ زԹَِدٍ، عَنْ عَبـْ ِ˨ ، Է عَبْدُ الوَْا Ҩِعْفَرَاني ҧْ́نُ دَاوُدَ الز ، Է سُليَْمَانُ  ازِيҨ بِمِصرَْ ҧالر
الَ  الَ: قَـ هُ قَـ ، رَضيَِ اللهُ عَنـْ ليٍِّ سحَْاقَ، عَنِ النҨعْمَانِ ˊْنِ سَعْدٍ، عَنْ َ̊ـ

Ү
نِ ˊْنِ ا حمَْ ҧالر

ابٌ  ҧَمُفْتنٍَ تو Ҩَُ̀ارُكمُْ كل : " خِ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧرَسُولُ اللهِ صَلى ". 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz, telah 
mengabarkan kepada kami Ja’far ibnu Muhammad Al Khaladi, telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad ibnu Ibrahim Ar Razi di Mesir, telah 
mengabarkan kepada kami Sulaiman ibnu Daud Az Za’farani, telah 
mengabarkan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, dari Abdillah Ar Rahman 
ibnu Ishaq, dari An Nu’man ibnu Sa’din dari Ali RA berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Sebai-baik kalian adalah orang yang tergiur yang bertaubat” (HR. 
Baihaqi: 7252) 

10. Rahmat Allah Dekat Dengan Orang Yang Bertaubat 
Hilyatul Aulia 6005 dinyatakan bahwa Rahmat Allah Dekat Dengan 

Orang Yang Bertaubat; 

 ، دُ ˊْنُ الْحُسَينِْ ҧثنيَِ مُحَم ҧد َ˨ ْ́نُ عُبَيْدٍ،  ثنَاَ ҫǫبيِ، ثنَاَ ҫǫحمَْدُ ˊْنُ Դَҫǫنَ، ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ  ҧد َ˨
ثنيَِ  ҧد َ˨ ، عَنْ مَسْلمََةَ ˊْنِ جَعْفَرٍ،  Ҩِرٍو ا̦كلَْْبي ثنا شِهاَبُ ˊْنُ عَبҧادٍ، ثنََا سُوَيدُْ ˊْنُ عمَْ
ߦَِ   بِمَنزِْ التҧائِبُ  «قلَْبُ  اللهِ:  عَبْدِ  ˊْنُ  عَوْنُ  قاَلَ  قاَلَ:   ، Ҩسَدِيҫҡْا لِ  ْʕ العِْ ҫǫبوُ 
لىَ الرّقِةَِ 

Ү
مْ سرَِيعَةٌ، وَهمُْ ا لىَ قُلوُبهِِ

Ү
يعُ مَا ҫǫصَابهََا، وَالمَْوْعِظَةُ ا ةِ، يؤَُ˛ِّرُ فِيهاَ جمَِ َl ا َl Ҩالز
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  ҧحَتى الْجَنҧةِ  لىَ 
Ү
ا توَْبتَُهُ  دَعَتْهُ  Եَئِبٍ   ҧفلَرَُب Դِلتҧوْبةَِ،  نوُبِ  Ҩ߳ ا مِنَ  فدََاوُوهَا  ҫǫقْرَبُ، 

Үنҧ رَحمَْةَ اللهِ 
ابِينَ؛ فاَ ҧوҧالِسُوا الت َl ابِينَ ҫǫقْرَبُ  - ]٢٥١[- ҫǫوْفدََتهُْ ̊لَيهَْاَ، وَ ҧوҧلىَ الت Ү

 «ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Aban, telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 'Ubaid, 
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Husain, telah menceritakan 
kepada kami Syihab bin 'Abbad, telah menceritakan kepada kami Suwaid bin 
'Amr al-Kalbi, dari Maslamah bin Ja'far, telah menceritakan kepadaku Abu al-'Ijl 
al-Asadi, dia berkata: 'Aun bin 'Abdullah berkata: "Hati orang yang bertaubat 
seperti kaca; semua yang mengenainya berpengaruh padanya. Nasihat cepat 
masuk ke hati mereka, dan mereka lebih dekat kepada kelembutan. Maka 
obatilah hati tersebut dari dosa-dosa dengan taubat, karena bisa jadi seorang 
yang bertaubat dibawa taubatnya ke surga hingga menghantarkannya 
kepadanya. Duduklah bersama orang-orang yang bertaubat, karena rahmat 
Allah lebih dekat kepada orang-orang yang bertaubat." 

11. Setiap Kali Melakukan Kesalahan Segera Bertobat  

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 16745 dinyatakan bahwa 
setiap kali ia melakukan kesalahan, ia segera bertobat dengan taubat yang 
menghapus dosa-dosanyat; 

رَانَ   عمِْ ҫǫبيِ  ˊْنُ  دُ  ҫǫحمَْ ثنََا   ، Ҩْ̿سَابوُرِي ҧالن  Ҩِوفي Ҩالص الْحُسَينِْ  ْ́نُ  اللهِ  عَبْدُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
ˊْنُ   دُ  ҧمُحَم ثنَاَ  قاَلَ:   ، Ҩازِي ҧالر سحَْاقَ 

Ү
ا ˊْنِ  اعِيلَ  سمَْ Ү

ا ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا   ، Ҩِالْفَرَائِضي
ˊْنِ  ҫǫ̮سَِ  عَنِ  شِهَابٍ،  ْ́نِ  ا عَنِ   ، ٌ ِߵ مَا ثنََا  ِ̊̿سىَ،  ˊْنُ  سُليَْمَانُ  ثنََا  سُليَْمَانَ، 
نوُبِ، فقََالَ  Ҩ߳ ˞ِيرِ ا ، قاَلَ: قُلْتُ: Թَ رَسُولَ اللهِ مَا تقَُولُ فيِ الْقَلِيلِ العَْمَلِ الكَْ ٍ ِߵ مَا
يҧةُ  سجَِ ࠀَُ  كاَنتَْ  فمََنْ  اءٌ،  ҧخَط ǫدَٓمَ  اˊْنِ   Ҩُكل»  : َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى اللهِ  رَسُولُ 
قَالَ:   َ Թَ رَسُولَ اللهِ  ِߵ ذَ وَكَيْفَ  قِ̀لَ:  ذُنوُبهُُ شَْ̿˄اً»  هُ  ҧَُلمَْ تضر يقَِينٍ  عَقْلٍ وَغرَِ̽زَةُ 
لُ بِهِ   ُ˭ ҧهُ كلҧُمَا ҫǫخْطَˆҫ لمَْ يلَْبَثُ ҫǫنْ يتَُوبَ توَْبةًَ تمَْحُو ذُنوُبهَُ وَيبَْقىَ ࠀَُ فضَْلٌ يدَْ ن ҫҡِ»
ةٌ ̊لىََ ҫǫهْلِ مَعْصِيَةِ اللهِ» غرَِيبٌ مِنْ   ҧʕ الْجَنҧةَ، فاَلعَْقْلُ ҫǫدَاةُ العَْامِلِ بِطَا̊ةَِ اللهِ وَحُ

ازِيҨ وَفِ̀هِ ضِعْفٌ  َʕ ِ̊̿سىَ وَهُوَ الحِْ دَ بِهِ سُليَْمَانُ ˊْنُ  ҧتفََر ٍ ِߵ دِيثِ مَا َ˨ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al-Husain As-Shufi An-
Naisaburi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Imran 
Al-Faraidhi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il 
bin Ishaq Ar-Razi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Sulaiman, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Isa, ia 
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berkata: Telah menceritakan kepada kami Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang engkau katakan 
tentang sedikit amal tetapi banyak dosa?" Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Setiap 

anak Adam adalah pendosa. Barang siapa memiliki tabiat akal yang sehat dan 
keyakinan yang kokoh, dosa-dosanya tidak akan membahayakannya sedikit 
pun." Lalu ditanyakan, "Bagaimana hal itu bisa terjadi, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab: "Karena setiap kali ia melakukan kesalahan, ia segera 
bertobat dengan taubat yang menghapus dosa-dosanya, dan ia tetap memiliki 
keutamaan yang akan memasukkannya ke dalam surga. Akal adalah alat bagi 
orang yang taat kepada Allah, dan menjadi hujjah (argumen) atas orang-orang 
yang bermaksiat kepada Allah." Hadis ini gharib (unik) dari jalur Malik, 
diriwayatkan secara tunggal oleh Sulaiman bin Isa Al-Hijazi, dan di dalamnya 
terdapat kelemahan (dalam sanadnya). 

 

Akhirnya di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa di tingkat taubat adalah wujud 
kesadaran untuk taat kepada Allah, menjaga diri dari kekurangan dan kesalahan dalam 
meninggalkan larangan dan menjalankan perintahnya disertai dengan kesadaran untuk 
selalu mengingat Allah yang maha menerima taubat, diiringi dengan kesadaran untuk 
segera beristighfar dan bertaubat kepada Allah SWT.  

 

 

Dzikir Taubat 

 

ليَْكَ"
Ү
تَغْفِرُكَ وҫǫَتوُبُ ا انكََ وَبحَِمْدِكَ ҫǫسْ̑ َ˪ بْ   "سُ̑

"Mahasuci Engkau, dan dengan memujiMu, aku meminta ampun 
dan bertaubat kepadaMu." 

(HR. Muslim: 747) 
  : Bertasbih: Mengagungkan, memuliakan dan bijaksanakan سَبَّحَ ƅ:عَظَّمَهُ وَمجََّدَهُ وَنَـزَّهَهُ 


